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SUMMARY

BELA KOZRI. The Influence of Vermicompost and Dolomite on exchangeable -
Al and Soil pH and the Growth of Sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) in the
Tidal Soil (Supervised by WARSITO and MOMON SODIK IMANUDDIN).

Tidal swamp land is land that has an important role in supporting the
improvement of national food security and the development of agricultural systems
and businesses. The expected benefit of conducting this research is that it can
provide information regarding the effect of vermicompost and dolomite treatment
on Al-dd and soil pH as well as the growth of sorghum plants on tidal soils. The
research was carried out at the Soil Department Greenhouse, Faculty of Agriculture,
from April 2021 to completion. Soil analysis was carried out at the Laboratory of
Conservation Physics and Soil Fertility Chemistry, Soil Science Study Program,
Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The
method used in this study was a Completely Randomized Factorial Design (RALF)
method with the following 2 factors: The first factor was Vermicompost Fertilizer
which consisted of 4 levels: 1.) Vo : 0 tons ha?, 2.) V1 : 2 .5 ton ha® or equivalent
t0 6.25 g pot™, 3.) V2 : 5 ton ha* or equivalent to 12.5 g pot?, 4.) V3 : 7.5 ton ha'
or equivalent to 18.75 g pot ™. The second factor is Dolomitic Limestone with 2
levels, namely: 1.) K1 : 0 ton ha (control) and 2.) Kz : Dosage equivalent to 1 x Al-
dd = ton ha™ or equivalent to 1.01 g pot*. Application to the soil is 2 weeks before
planting. Each treatment combination will be replicated three times, thereby
obtaining 24 research experimental units. The results of this study stated that the
application of vermicompost and dolomite lime had a significant effect on soil Al-
dd with the interaction between vermicompost and dolomitic lime, which decreased
Al-dd content from the initial soil analysis of 1.31 cmol per kg to 0.73 cmol per kg
in the V3K> treatment, it significantly affected the pH of H.O with the highest pH
value obtained in the V3K, treatment, which was 4.37, classified as an acidic pH
criterion. Application of vermicompost and dolomite lime had no significant effect
on plant height, number of leaves, panicle weight, fresh and dry weight of sorghum
plants.
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RINGKASAN

BELA KOZRI. Pengaruh Vermikompos dan Dolomit Terhadap Al-dd dan pH
Tanah serta Pertumbuhan Tanaman Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) pada
Tanah Pasang Surut (Dibimbing oleh WARSITO dan MOMON SODIK
IMANUDDIN).

Lahan rawa pasang surut adalah lahan yang memiliki peranan cukup penting
dalam mendukung peningkatan ketahanan pangan nasional serta pengembangan
sistem dan usaha pertanian. Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian
ini adalah dapat memberikan informasi mengenai pengaruh perlakuan
vermikompos dan dolomit terhadap Al-dd dan pH tanah serta pertumbuhan
tanaman sorgum pada tanah pasang surut. Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca
Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, pada bulan April 2021 sampai dengan selesai.
Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika Konservasi dan Kimia Kesuburan
Tanah, Program Studi Ilmu Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya, Indralaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 2 faktor sebagai berikut :
Faktor pertama adalah Pupuk Vermikompos yang terdiri dari 4 taraf yaitu :1.) Vo :
0ton hal, 2.) V1: 2,5 ton ha atau setara dengan 6,25 g pot?, 3.) V2 : 5 ton ha!
atau setara dengan 12,5 g pot?, 4.) V3 : 7,5 ton ha® atau setara dengan 18,75 g pot”
! Faktor kedua adalah Kapur Dolomit dengan 2 taraf yaitu : 1.) Ky : 0 ton ha?
(kontrol) dan 2.) K : Dosis setara 1 x Al-dd = ton ha* atau setara dengan 1,01 g
pot™. Pengaplikasian ke tanah yaitu 2 minggu sebelum tanam. Setiap kombinasi
perlakuan akan dilakukan ulangan sebanyak tiga kali maka, dengan demikian
didapatkan 24 unit percobaan penelitian. Hasil dari penelitian ini menyatakan
bahwa pemberian vermikompos dan kapur dolomit berpengaruh nyata terhadap Al-
dd tanah dengan adanya interaksi antara vermikompos dan kapur dolomit terjadinya
penurunan kadar Al-dd dari analisis tanah awal sebesar 1,31 cmol per kg menjadi
0,73 cmol per kg pada perlakuan V3K>, berpengaruh nyata terhadap pH H>O dengan
nilai pH tertinggi diperoleh pada perlakuan V3K yaitu 4,37 tergolong kriteria pH
yang masam. Pemberian vermikompos dan kapur dolomit berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat malai, serta berat basah dan berat
kering tanaman sorgum.

Kata kunci : Dolomit, Pupuk Vermikompos, Rawa Pasang Surut, dan Tanaman
Sorgum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa pasang surut adalah lahan yang memiliki peranan cukup penting
dalam mendukung peningkatan ketahanan pangan nasional serta pengembangan
sistem dan usaha pertanian. Terdapat beragam permasalahan yang harus dihadapi
terutama dalam upaya mengembangkan lahan pasang surut ini bagi bidang
pertanian, diantaranya yakni rendahnya pH tanah serta tingkat kesuburan tanah
pada lahan tersebut, keragaman kondisi lahan, belum berfungsinya drainase secara
baik dan juga terdapat serangan dari beragam hama serta penyakit (Zuraida, 2010).
Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan agar kesuburan tanah pada lahan ini
bisa meningkat yakni melalui proses penambahan unsur hara berbentuk pemberian
pupuk, salah satunya yakni pupuk organik dan kapur pertanian sehingga pH serta
kesuburan tanahnya bisa meningkat (Ar-Riza et al., 2008). Lahan rawa pasang
surut sangat dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut di mana kondisi lahan secara
terus menerus atau sementara tergenangi (Subagyo, 2002). Lahan ini dapat
berpotensi dalam pengembangan pertanian terutama untuk tanaman pangan karena
memiliki ketersediaan air yang cukup serta memiliki topografi yang datar (Djafar,
2002).

Tanaman sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) memiliki potensi yang
penting sebagai karbohidrat bahan pangan, pakan dan komoditi ekspor. Tanaman
sorgum juga merupakan tanaman yang cukup mudah untuk dibudidayakan
(Rukmana et al., 2005). Menurut Talanca 2011, tanaman sorgum merupakan
tanaman dengan tingkat adaptasi yang tinggi, karena dapat tumbuh di daerah
dataran rendah sampai dengan daerah dataran tinggi pada iklim tropis kering
sampai dengan daerah iklim basah. Sorgum juga merupakan bahan panganan yang
di dalamnya terdapat kandungan karbohidrat sama halnya dengan beras, jagung
serta terigu, sebab tanaman sorgum ini masih mempunyai famili yang sama dengan
padi dan juga gandum hanya subfamilinya saja yang tidak sama (Ruchjaniningsih,

2008). Tanaman ini merupakan tanaman yang produktivitasnya dipengaruhi oleh
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ketersediaan unsur hara, salah satu cara yang dapat memperoleh unsur hara dengan
menambahkan pupuk organik seperti vermikompos (Prakoso, 2014).

Vermikompos merupakan salah satu dari pupuk organik yang dalam proses
pembuatannya dibantu oleh mikroorganisme dan cacing tanah. Menggunakan
pupuk vermikompos ini dapat menghemat pemakaian pupuk anorganik karena
vermikompos berpengaruh lebih cepat dibandingkan dengan pupuk organik
lainnya, vermikompos juga lebih efisien karena dapat meningkatkan kesuburan
tanah serta dapat menambah hara ke dalam tanah (Mulat, 2003). Pada penelitian
ini vermikompos yang digunakan berbahan dasar dari kotoran sapi dengan
kandungan hara N 0,87%; P 0,16%; K 0,25%; C-Organik 11,2; C/N ratio 12,8 dan
pH 6,29 (Diansyah, 2019). Hasil penelitian (Ndegwa et al, 2001) menyatakan
bahwa vermikompos merupakan hasil dari aktivitas cacing tanah dengan mikro
biota lain yang saling bekerja sama untuk mendekomposisi bahan-bahan organik
sehingga dapat menghasilkan vermikompos yang mengandung berbagai unsur
hara. Pemanfaatan bahan organik dilakukan guna memenuhi kebutuhan nutrisi
bagi tanaman (Guntoro et al, 2019).

Dolomit merupakan pupuk yang dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
karena pupuk dolomit berasal dari endapan mineral sekunder dengan rumus kimia
CaMg (CO3)2 (Kartono, 2010). Dolomit tergolong sebagai salah satu jenis kapur
di bidang pertanian yang bisa menyebabkan pH tanah yang semulanya masam jadi
meningkat, dimana diketahui bahwasanya di dalam kapur dolomit terdapat bahan
yang mengandung Ca serta Mg yang berguna untuk menyokong perkembangan
serta pertumbuhan tanaman. Meningkatnya pH tanah ini disebabkan oleh gugus
ion hidroksil yang tersedia dan mengikatkan seluruh kation masam yang terdapat
dalam koloid tanah sehingga jadi tidak aktif dan pada akhirnya pH akan mengalami
peningkatan (Masefa, et al. 2016). Selain mudah didapatkan dan relatif murah,
kapur dolomit juga mampu memperbaiki sifat kimia tanah (Trenggana, 2018).

Oleh karena itu, penulis meneliti pengaruh vermikompos dan kapur dolomit
terhadap Al-dd dan pH tanah serta respon pertumbuhan tanaman sorgum dengan
memanfaatkan lahan marginal yang ada di Indonesia salah satunya tanah pasang

surut.
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1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah perlakuan vermikompos dan dolomit berpengaruh nyata terhadap
Al-dd dan pH tanah serta pertumbuhan tanaman sorgum pada tanah pasang
surut?

2. Apakah terjadi interaksi antara perlakuan vermikompos dan dolomit
terhadap Al-dd dan pH tanah serta pertumbuhan tanaman sorgum pada
tanah pasang surut?

3. Berapakah dosis kombinasi perlakuan vermikompos dan dolomit yang
memberikan hasil terbaik terhadap Al-dd dan pH tanah serta pertumbuhan

tanaman sorgum pada tanah pasang surut?

1.3. Tujuan

Dan berkenaan dengan tujuan dari dilaksanakannya kajian ini ialah:

1. Memperolehkan pemahaman terkait dengan pengaruh perlakuan
vermikompos dan dolomit yang memberi hasil terbaik terhadap Al-dd dan
pH tanah serta pertumbuhan tanaman sorgum pada tanah pasang surut.

2. Memperolehkan pemahaman terkait dengan interaksi antara perlakuan
vermikompos dan dolomit terhadap Al-dd dan pH tanah serta pertumbuhan
tanaman sorgum pada tanah pasang surut.

3. Memperolehkan pemahaman terkait dengan dosis kombinasi perlakuan
vermikompos dan dolomit yang memberi hasil terbaik terhadap Al-dd dan

pH tanah serta pertumbuhan tanaman sorgum pada tanah pasang surut.

1.4. Hipotesis
1. Diduga terdapat pengaruh pupuk vermikompos dalam mempengaruhi
ketersediaan Al-dd dan pH tanah serta pertumbuhan dan produksi tanaman
sorgum pada tanah pasang surut.
2. Diduga terdapat pengaruh kapur dolomit dalam mempengaruhi ketersediaan
Al-dd dan pH tanah serta pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum pada

tanah pasang surut.
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3. Diduga terjadi interaksi perlakuan antara pupuk vermikompos dan dolomit
dalam mempengaruhi ketersediaan Al-dd dan pH tanah serta pertumbuhan

dan produksi tanaman sorgum pada tanah pasang surut.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah dapat
memberikan informasi mengenai pengaruh perlakuan vermikompos dan dolomit
terhadap Al-dd dan pH tanah serta pertumbuhan tanaman sorgum pada tanah pasang

surut
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